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By
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This study aimed to examine the effect of environmental performance on economic
performance with total assets as control variables. The variables tested in this study
consisted of environmental performance certification (ISO 14001) as the independent
variable and the performance of the economy as measured by ROA as the dependent
variable.

The sample used in this study were taken by using purposive sampling method. After
reduction with multiple criteria, set at 192 companies in the sample. Techniques of
analysis in this study uses linear regression analysis with the help of a program called
SPSS version 17.

These results indicate that the environmental performance does not affect the
performance of the economy. While total assets have an influence.

Keywords: Environmental Performance, ISO 14001, Economic Performance,
Return on Assets, Total Assets



ABSTRAK
PENGARUH ENVIRONMENTAL PERFORMANCE TERHADAP

ECONOMIC PERFORMANCE

(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG
TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2012-2014)

OLEH

RACHMAD RIZKY

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan terhadap
kinerja ekonomi dengan total aset sebagai variabel kontrol. Variabel yang diuji
dalam penelitian ini terdiri dari sertifikasi kinerja lingkungan (ISO 14001) sebagai
variabel independen dan kinerja ekonomi yang diukur dengan ROA sebagai
variabel dependen.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan
metode purposive sampling. Setelah pengurangan dengan beberapa kriteria,
ditetapkan sebanyak 192 perusahaan sebagai sampel. Teknik analisis pada
penelitian ini menggunakan analisis regresi linear dengan bantuan program
bernama SPSS versi 17.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh
terhadap kinerja ekonomi. Sedangkan total aset memiliki pengaruh.

Kata kunci: Environmental Performance, ISO 14001, Economic Performance,
Return On Asset, Total Aset
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MOTTO

“Maka nikmat Tuhanmu manakah lagi yang kamu dustakan?”

(QS Ar-Rahman [55]: 13)

”Apabila kamu tidak bisa berbuat kebaikan kepada orang lain dengan
kekayaanmu, maka berilah mereka kebaikan dengan wajahmu yang berseri-seri,

disertai akhlak yang baik.”

(Nabi Muhammad Saw.)

“Kita tidak bisa mengingkari kesan bahwa manusia umumnya menggunakan
standar yang keliru. Mereka mencari kekuatan, sukses dan kekayaan untuk diri

mereka sendiri, memuji diri mereka di hadapan orang lain dan mereka
memandang rendah pada apa yang sebenarnya berharga dalam hidup.”

(Sigmund Freud)

“I’d rather be hated for who I am, than loved for who I am not”
(Kurt Donald Cobain)

“Try not to become a man of success, rather than becoming a man of value.”
(Albert Einstein)

“Little knowledge of science makes man an atheist, but in-depth study of science
makes him a believer in God”

(Francis Bacon)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyak terjadinya bencana alam, perubahan iklim dan permasalahan

lingkungan merupakan masalah yang penting dan menjadi pusat perhatiaan pada

saat ini. Ketiga masalah tersebut merupakan dampak dari pencemaran lingkungan

yang salah satunya disebabkan oleh semakin berkembangnya kegiatan industri di

setiap negara. Meskipun pertumbuhan ekonomi meningkat karena adanya

kegiatan industri, di lain pihak industri juga merupakan penyebab pencemaran

lingkungan. Keberpihakan perusahaan kepada pemilik modal mengakibatkan

perusahaan melakukan eksploitasi sumber daya alam dan masyarakat (sosial)

secara tidak terkendali sehingga mengakibatkan kerusakan lingkungan alam dan

pada akhirnya mengganggu kehidupan manusia.

Isu lingkungan hidup merupakan agenda penting masyarakat dunia di

dalam forum regional dan multilateral sejak tahun 1972 setelah pelaksanaan

konferensi internasional tentang Human Environment di Stockholm, Swedia dan

KTT Bumi di Rio de Jeneiro, Brazil tahun 1992. Sejak saat itu, masyarakat dunia

menilai bahwa menjaga kelestarian lingkungan hidup menjadi tanggung jawab

bersama dan menjaga kelestarian lingkungan hidup memiliki kaitan erat terhadap

segi pembangunan ekonomi dan sosial.
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Banyaknya permasalahan lingkungan yang timbul dari dalam segi

pembangunan ekonomi dan sosial, menyebabkan tekanan dan dorongan dalam

dunia bisnis. Sebagai contoh adalah dorongan yang disebabkan dari  tekanan

lingkungan itu sendiri. Tekanan tersebut akan berbeda di setiap negara dan sektor

bisnis. Tekanan tersebut akan menyebabkan perusahaan melakukan inovasi,

kreatif, alternatif, serta hemat biaya untuk mengatur serta meminimalisasi

pengaruh lingkungan.

Contoh mencolok dari tekanan lingkungan yang relevan dalam level

internasional antara lain pertama adalah tekanan rantai nilai seperti perusahaan

besar mewajibkan pemasok mereka untuk mengikuti standard Environmental

Management System (EMS) yang sesuai ISO. Kedua, tekanan untuk

mengungkapkan kinerja lingkungan di dalam laporan keuangan tahunan atau

dengan pelaporan yang bersifat voluntary. Ketiga, tekanan pembiayaan melalui

dana worldwide growth of social responsible investment (SRI), sistem penilaian

investasi seperti pada Dow Jones Sustainability Index dan persyaratan

pengungkapan peraturan investasi. Keempat, tekanan peraturan kendali seperti

RoHS Directive yang merupakan peraturan di Uni Eropa yang mengatur

penggunaan bahan kimia tertentu dalam peralatan elektrik yang dijual di wilayah

tersebut. Kelima, tekanan pajak lingkungan seperti pajak penggunaan energi,

biaya pengeluaran emisi dsb. Serta yang terakhir adalah adanya tekanan untuk

mematuhi Protokol Kyoto mengenai masalah lingkungan hidup. Berry dan

Rondinelli (1998) dalam Ja’far dan Arifah (2006) menyatakan kepedulian kepada

lingkungan sebenarnya juga muncul akibat berbagai dorongan dari pihak luar

perusahaan, antara lain: pemerintah, konsumen, stakeholder dan persaingan. Maka
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dari itu, saat ini di dalam dunia bisnis terjadi peningkatan usaha dalam hal

pengelolaan dan pelestarian lingkungan.

Di Indonesia, pemerintah sudah mulai memikirkan tentang pengelolaan

lingkungan dan konservasi alam dengan adanya undang-undang terbaru yaitu

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup, serta penerapannya di dalam industri dengan Peraturan

Pemerintah RI Nomor 74 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan

Beracun menjadi bukti bahwa pemerintah peduli terhadap pengelolaan

lingkungan. Namun undang-undang dan peraturan tersebut harus di kaji ulang

perihal efektivitas di lapangan terkait dengan pengelolaan lingkungan agar dalam

kenyataan hal tersebut tidak hanya menjadi sebuah regulasi.

Pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup bahkan telah

membentuk program yang disebut dengan PROPER sebagai bentuk penaatan

lingkungan hidup perusahaan-perusahaan di Indonesia. Ada pula suatu sistem

sertifikasi dalam skala internasional yaitu ISO 14001 yang merupakan salah satu

penilaian sistem manajemen lingkungan suatu perusahaan dengan lebih dari 6.000

sertifikasi di Inggris dan 111.000 sertifikasi di negara seluruh dunia. ISO 14001

memiliki tiga komitmen fundamental mendukung kebijakan lingkungan untuk

pemenuhan persyaratan ISO 14001.

Ferreira (2004) dalam Ja’far dan Arifah (2006) menyatakan bahwa

persoalan konservasi lingkungan merupakan tugas setiap individu, pemerintah dan

perusahaan. Sebagai bagian dari tatanan sosial, perusahaan seharusnya

melaporkan pengelolaan lingkungan perusahannya dalam annual report. Hal ini
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karena terkait dengan tiga aspek persoalan kepentingan: keberlanjutan aspek

ekonomi, lingkungan dan kinerja sosial.

Akuntansi mempunyai peran yang penting karena adanya akses untuk

masuk ke dalam informasi keuangan sebuah perusahaan. Penilaian serta

penghitungan yang dilakukan oleh ilmu di bidang akuntansi akan mempermudah

manajer dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan pengelolaan serta

pelestarian lingkungan. Akuntansi mempunyai peranan penting sebagai media

pertanggungjawaban publik (public accountability) atas pengelolaan lingkungan

oleh perusahaan.

Penelitian mengenai hubungan antara kinerja lingkungan dan kinerja

ekonomi secara umum telah mempertimbangkan kekuatan hubungan diantara

variabel-variabel tersebut. Ingram dan Frazier (1980) mengemukakan bahwa tidak

terdapat hubungan antara pengungkapan lingkungan dengan kinerja lingkungan.

Patten (2002) menemukan antara pengungkapan lingkungan dalam annual report

dengan kinerja lingkungan berhubungan negatif. Al-Tuwaijri (2004) menemukan

adanya hubungan positif antara kinerja ekonomi dan kinerja lingkungan demikian

juga antara pengungkapan lingkungan dan kinerja lingkungan. Al-Tuwaijri (2004)

merupakan peneliti yang memasukkan konsep kinerja ekonomi sebagai variabel

endogenous dalam model penelitian yang digunakan bersama dengan dua variabel

endogenous lainnya.

Penelitian empiris mengenai hubungan antara kinerja lingkungan dan

kinerja ekonomi secara umum juga dilakukan oleh peneliti Indonesia meskipun

belum banyak yang melakukan penelitian tentang hal tersebut. Sarumpaet (2005)
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memberikan bukti empiris bahwa tidak ada hubungan antara kinerja lingkungan

dan kinerja ekonomi perusahaan, akan tetapi ukuran perusahaan berhubungan

secara signifikan terhadap kinerja lingkungan. Suratno (2006) menunjukkan

bahwa kinerja lingkungan berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan

lingkungan serta kinerja lingkungan juga berpengaruh secara positif terhadap

kinerja ekonomi. Lindrianasari (2007) menemukan hubungan positif antara

kinerja lingkungan dan kualitas pengungkapan lingkungan serta hubungan positif

antara kinerja ekonomi dan kinerja lingkungan. Titisari (2010) tidak menemukan

pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan

PROPER. Penelitian-penelitian empiris tersebut menampakkan hasil yang masih

beragam. Hal ini dimungkinkan karena sampel penelitian dan lokasi penelitian

yang beragam.

Dari uraian di atas alasan pemilihan topik ini adalah masih terdapat

research gap kesimpulan yang diperoleh dari penelitian sebelumnya yang

menjelaskan pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja ekonomi. Penelitian ini

berusaha melengkapi penelitian sebelumnya dengan menambahkan pengujian

pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja ekonomi dan memperluas sampel

penelitian dengan melakukan pengujian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia dan mengikuti program ISO 14001. Oleh karena itu,

penelitian ini menguji “PENGARUH ENVIRONMENTAL PERFORMANCE

TERHADAP ECONOMIC PERFORMANCE”
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1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini berusaha untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan

terhadap peningkatan kinerja ekonomi. Rumusan masalah yang dikaji dalam

penelitian ini, adalah:

1. Apakah environmental performance pada tahun tersebut berpengaruh

signifikan terhadap economic performance pada tahun tersebut?

2. Apakah environmental performance pada tahun tersebut berpengaruh

signifikan terhadap economic performance pada tahun berikutnya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun di atas, tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui:

1. Menganalisis environmental performance pada tahun tersebut terhadap

economic performance pada tahun tersebut.

2. Menganalisis environmental performance pada tahun tersebut terhadap

economic performance pada tahun berikutnya.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan akan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

a. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini akan dapat memberikan

pemahaman mengenai pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan
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dengan bidang akuntansi lingkungan dan sosial serta corporate sustainable

management.

b. Bagi pemerintah, sebagai dasar penetapan berbagai kebijakan standar

pengelolaan lingkungan yang harus dipatuhi oleh perusahaan.

c. Bagi perusahaan, dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang

pentingnya pertanggungjawaban perusahaan yang diungkapkan di dalam

laporan yang disebut sustainability report dan sebagai pertimbangan

dalam pembuatan kebijaksanaan perusahaan untuk lebih meningkatkan

kepeduliannya pada lingkungan.

d. Bagi masyarakat, akan memberikan stimulus secara proaktif sebagai

pengontrol atas perilaku-perilaku perusahaan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1 Teori Stakeholders

Stakeholder merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas atau

masyarakat baik secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki

hubungan serta kepentingan terhadap perusahaan. Individu, kelompok, maupun

masyarakat dapat dikatakan sebagai stakeholder jika memiliki kekuasaan,

legitimasi, dan kepentingan terhadap perusahaan (Budimanta dkk, 2008). Konsep

yang mendasari mengenai siapa saja yang termasuk dalam stakeholder perusahaan

sekarang ini telah berkembang mengikuti perubahan lingkungan bisnis dan

kompleksnya aktivitas bisnis perusahaan.

Banyak penelitian berusaha merumuskan siapa saja yang termasuk ke

dalam stakeholder primer dan stakeholder sekunder. Stakeholder primer terdiri

dari pemilik, karyawan, pelanggan, pemasok, dan kelompok stakeholder publik.

Sedangkan yang termasuk ke dalam stakeholder sekunder adalah media dan

pihak-pihak yang berkepentingan dengan cakupan yang lebih luas (Cohen, Webb,

Nath, dan Wood; 2009).

Stakeholder theory menyatakan bahwa semua stakeholder mempunyai hak

memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan yang dapat mempengaruhi

pengambilan keputusan mereka. Para stakeholder dapat memilih untuk tidak
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menggunakan informasi tersebut dan bahkan tidak dapat memainkan peran secara

langsung dalam suatu perusahaan (Deegan, 2004). Hal ini disebabkan stakeholder

dianggap dapat mempengaruhi tapi juga dapat dipengaruhi perusahaan. Dengan

demikian, keberadaaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang

diberikan oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut.

Alasan yang mendorong perusahaan perlu memperhatikan kepentingan

stakeholder, yaitu: (1) Isu lingkungan melibatkan berbagai kepentingan berbagai

kelompok dalam masyarakat yang dapat mengganggu kualitas hidup mereka, (2)

Dalam era globalisasi telah mendorong produk-produk yang diperdagangkan

harus bersahabat dengan lingkungan, (3) Para investor dalam menanamkan

modalnya cenderung untuk memilih perusahaan yang memiliki dan

mengembangkan kebijakan dan progam lingkungan, (4) LSM dan pecinta

lingkungan makin vokal dalam mengkritik perusahaan-perusahaan yang kurang

peduli terhadap lingkungan.

2.1.2 Teori Legitimasi

Teori legitimasi menegaskan bahwa perusahaan terus berupaya

memastikan bahwa mereka beroperasi dalam bingkai dan norma yang ada dalam

masyarakat atau lingkungan dimana perusahaan berada, dimana mereka berusaha

untuk memastikan bahwa aktivitas mereka (perusahaan) diterima oleh pihak luar

sebagai suatu yang sah (Deegan, 2002).

Gray, Kouhy dan Lavers (1995) dalam Ghozali dan Chariri (2007)

berpendapat bahwa teori legitimasi dan teori stakeholder merupakan perspektif

teori yang berada dalam kerangka teori ekonomi politik. Karena pengaruh
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masyarakat luas dapat menentukan alokasi sumber daya keuangan dan sumber

ekonomi lainnya, perusahaan cenderung menggunakan kinerja berbasis

lingkungan dan pengungkapan informasi lingkungn untuk membenarkan atau

melegitimasi aktivitas perusahaan di mata masyarakat.

Yang melandasi teori legitimasi adalah kontrak sosial yang terjadi antara

perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan beroperasi dan menggunakan

sumber ekonomi. Shocker dan Sethi (1974) dalam Ghozali dan Chariri (2007)

memberikan penjelasan tentang konsep kontrak sosial sebagai berikut:

1. Hasil akhir (output) yang secara sosial dapat diberikan kepada masyarakat

luas.

2. Distribusi manfaat ekonomi, sosial, atau politik kepada kelompok sesuai

dengan power yang dimiliki.

Dowling dan Pfeffer (1975) dalam Ghozali dan Chariri (2007) mengatakan

bahwa legitimasi tidak dapat didefinisikan hanya dengan mengatakan apa yang

legal atau ilegal. Harapan masyarakat terhadap perilaku perusahaan dapat bersifat

implisit dan eksplisit. Bentuk eksplisit dari kontrak sosial adalah pernyataan legal,

sementara bentuk implisitnya adalah harapan masyarakat yang tidak tercantum

dalam peraturan legal (uncodified community expectation). (Deegan, 2000 dalam

Ghozali dan Chariri, 2007).

Jadi pada dasarnya setiap perusahaan memiliki kontrak implisit dengan

masyarakat untuk melakukan kegiatannya berdasarkan nilai-nilai yang dijunjung

di dalam masyarakat. Jika suatu perusahaan memenuhi kontrak implisit dengan

stakeholder, stakeholder akan bertindak sebagaimana yang diinginkan
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perusahaan. Sebaliknya, ketika implisit kontrak dengan stakeholder tidak dipenuhi

maka terjadi kemungkinan kontrak yang implisit akan berubah menjadi suatu hal

yang eksplisit dan akan menimbulkan biaya yang lebih tinggi.

Legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan

masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari

perusahaan dari masyarakat. Dengan demikian, legitimasi dapat dikatakan sebagai

manfaat atau sumber potensial bagi perusahaan untuk bertahan hidup (Ashforth

dan Gibbs 1990; Dowling dan Pfeffer 1975; O’Donovan 2002 dalam Chariri,

2011). Ketika ada perbedaan antara nilai-nilai yang dianut perusahaan dengan

nilai-nilai masyarakat, legitimasi perusahaan akan berada pada posisi terancam

(Lindblom 1994; Dowling dan Pfeffer 1975 dalam Chariri 2011). Perbedaan

antara nilai-nilai perusahaan dengan nilai-nilai sosial masyarakat disebut

legitimacy gap dan dapat mempengaruhi perusahaan untuk melanjutkan usahanya.

Legitimacy gap dapat terjadi karena tiga alasan (Wartici dan Mahon, 1994 dalam

Ghozali dan Chariri, 2007):

1. Ada perubahan dalam kinerja perusahaan tetapi harapan masyarakat

terhadap kinerja perusahaan tidak berubah.

2. Kinerja perusahaan tidak berubah tetapi harapan masyarakat terhadap

kinerja perusahaan telah berubah.

3. Kinerja perusahaan dan harapan masyarakat terhadap kinerja perusahaan

berubah ke arah yang berbeda, atau ke arah yang sama tetapi waktunya

yang berbeda.
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2.1.3 Economic Performance

Menurut Suratno, dkk (2006) economic performance adalah kinerja

ekonomi secara makro dari sekumpulan perusahaan dalam suatu industri.

Pengukuran kinerja menurut Kamus Istilah Akuntansi (2003) menyatakan bahwa

kinerja (performance) adalah suatu istilah umum yang digunakan untuk sebagian

atau seluruh tindakan aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode, sering

dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya masa lalu atau yang

diproyeksikan, suatu dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas

manajemen dan semacamnya.

Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang menunjukkan

efektivitas dan efisien suatu organisasi dalam rangka mencapai suatu tujuannya.

Efektivitas apabila manajemen memiliki kemampuan untuk memilih tujuan yang

tepat atau suatu alat yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Sedangkan efisiensi diartikan sebagai rasio perbandingan antara masukan dan

keluaran yaitu dengan masukan tertentu memperoleh keluaran yang optimal.

Pengukuran kinerja ekonomi dapat dihitung menurut accounting based

measures maupun capital market based. Pada accounting based measures dapat

menggunakan analisis rasio keuangan sebagai pengukuran secara financial.

Penggunaan analisis rasio berdasarkan interpretasi dan menganalisis laporan

keuangan menggunakan ukuran tertentu. Analisis Rasio Keuangan pada dasarnya

terdiri atas dua macam perbandingan yakni:

a. Dengan cara membandingkan rasio waktu tertentu dengan rasio dari waktu

sebelumnya dari perusahaan yang sama. Cara ini akan memberikan
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informasi perubahan rasio dari waktu ke waktu sehingga bisa diketahui

perkembangannya dan dapat untuk proyeksi pada masa yang akan datang.

b. Dengan cara membandingkan rasio keuangan dari satu perusahaan tertentu

dengan rasio keuangan yang sama dari perusahaan lain yg sejenis atau

industri (rasio industri).

Dilihat dari sumber di mana rasio itu dibuat, maka rasio dapat digolongkan

dalam tiga golongan yakni:

a. Rasio Neraca (Balance sheet ratios)

b. Rasio laporan Rugi & Laba (Income statement ratios)

c. Rasio antar laporan (Inter-statement ratios)

Pada penelitian terdahulu, Bragdon dan Malin (1972) dalam Al Tuwaijri

(2004) menggunakan accounting based measures (earnings per share dan ROE).

Sedangkan Spicer (1978) dalam Al Tuwaijri (2004) menggunakan keduanya baik

accounting based measures maupun capital market based (profitability dan price

earning ratio). Kelemahan menggunakan berbagai macam pengukuran kinerja

ekonomi adalah mereka cenderung untuk fokus pada satu aspek kinerja ekonomi

suatu perusahaan. Net income mengukur tingkat profitabilitas tanpa

mempertimbangkan ukuran perusahaan, kelemahan ini dapat dilengkapi dengan

menggunakan pengukuran seperti ROA dan skala profitabilitas investasi

perusahaan berdasarkan aset mereka. Namun hal ini akan menjadi bias apabila

sampel tersebut meliputi perusahaan dari berbagai industri (Al Tuwaijri, 2004).



14

2.1.4 Return on Asset (ROA)

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Dalam

analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering dilihat, karena dapat

menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. ROA

mampu mengukur kemampuan perusahaan manghasilkan keuntungan pada masa

lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Assets atau

aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari

modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi

aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut Brigham dan Houston (2001:90), mengatakan bahwa rasio laba

bersih terhadap total aktiva mengukur pengembalian atas total aktiva (ROA)

setelah bunga dan pajak. Dan Menurut Sawir (2005:18), mengatakan bahwa

return on assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba) secara

keseluruhan. Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat

keuntungan yang dicapai perusahaan dan semakin baik pula posisi perusahaan

tersebut dari segi penggunaan aset.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ROA dalam penelitian ini

adalah mengukur perbandingan antara laba bersih setelah dikurangi beban bunga

dan pajak (Earning After Taxes / EAT) yang dihasilkan dari kegiatan pokok

perusahaan dengan total aktiva (assets) yang dimiliki perusahaan untuk

melakukan aktivitas perusahaan secara keseluruhan dan dinyatakan dalam

persentase.
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Menurut Sawir (2005:18), mengatakan bahwa secara matematis ROA

dapat dihitung dengan menggunakan rumus yaitu perhitungan hasil persentase

laba bersih dibagi dengan total asset. Semakin besar ROA suatu perusahaan,

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan dan semakin baik

pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan aset.

2.1.5 Environmental Performance

Suratno, dkk (2006) menyatakan bahwa environmental performance

adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik (green).

Pengukuran kinerja lingkungan merupakan bagian penting dari sistem manajemen

lingkungan. Hal tersebut merupakan ukuran hasil dari sistem manajemen

lingkungan yang diberikan terhadap perusahaan secara riil dan kongkrit. Selain

itu, kinerja lingkungan adalah hasil yang dapat diukur dari sistem manajemen

lingkungan, yang terkait dengan kontrol aspek-aspek lingkungannya. Pengkajian

kinerja lingkungan didasarkan pada kebijakan lingkungan, sasaran lingkungan dan

target lingkungan (ISO 14004, dari ISO 14001). Pengukuran kinerja lingkungan

ditafsirkan bermacam cara, antara lain kuantitatif, atau hasil proses serta kualitatif

atau dalam proses. (Fiksel dalam Willig, 1995 dalam Purwanto, 2000)

mengklasifikasikan indikator kinerja secara umum sebagai:

Kualitatif, adalah ukuran yang didasarkan pada penilaian semantik,

pandangan, persepsi seseorang berdasarkan pengamatan dan penilaiannya

terhadap sesuatu. Keuntungan dari metrik ini adalah pengumpulan datanya relatif

mudah dilakukan dan mudah diimplementasikan. Kerugiannya adalah metrik ini

secara implisit melibatkan subyektifitas dan karenanya sulit divalidasi.



16

Kuantitatif, adalah ukuran yang didasarkan pada data empiris dan hasil

numerik yang mengkarakteristikkan kinerja dalam bentuk fisik, keuangan, atau

bentuk lain. Contohnya adalah batas baku mutu limbah. Keuntungan dari metrik

ini adalah obyektif, sangat berarti, dan dapat diverifikasi. Kerugiannya adalah data

yang diperlukan mungkin sulit diperoleh atau bahkan tak tersedia.

Menurut (Bredrup dan Rolstadas, 1995 dalam Purwanto, 2000) setiap

perusahaan mempunyai struktur unik yang terbentuk pada fasilitas, peralatan,

produk, kompetensi, dan infrastruktur. Kinerja bisnis sangat tergantung pada

kecocokan antara struktur dengan persyaratan lingkungan. Kinerja lingkungan

kualitatif adalah hasil dapat diukur dari sistem manajemen lingkungan yang

terkait kontrol aspek lingkungan fisiknya. Kinerja lingkungan kualitatif adalah

hasil dapat diukur dari hal-hal yang terkait dengan ukuran aset non fisik, seperti

prosedur, proses inovasi, motivasi, dan semangat kerja yang dialami manusia

pelaku kegiatan, dalam mewujudkan kebijakan lingkungan organisasi, sasaran dan

targetnya.

Indikator kualitatif perlu memiliki pola pengukuran yang jelas dan

meliputi semua aspek yang ada dalam organisasi. Terdapat banyak cara mengukur

kinerja lingkungan seperti halnya ISO 14001, CERES, The Natural Step, GRI,

TQEM CGLI, dan Balanced Scorecard. Setiap metode tersebut memiliki jawaban

tersendiri mengenai kinerja lingkungan, namun setiap jawaban adalah sebagian

dari pertanyaan tersebut (Pojasek, 2001 dalam Purwanto, 2000).

Indikator kinerja kuantitatif harus terkait dengan tujuan, visi dan misi

organisasi tersebut. Indikator kinerja kualitatif bukan hanya mengukur motivasi
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kerja dan inovasi yang terjadi, namun juga mengukur iklim yang memungkinkan

inovasi itu terjadi, iklim kerja yang membuat motivasi kerja karyawan meningkat,

jadi faktor pendorongnya lebih ditekankan (Covey, 1993 dalam Purwanto, 2000).

2.1.6 ISO 14001

ISO 14001 adalah suatu standar internasional untuk Sistem Manajemen

Lingkungan (SML) yang pada saat ini secara luas menggunakan SML di dunia,

dengan lebih dari 6.000 sertifikasi di Inggris dan 111.000 sertifikasi di negara

seluruh dunia. ISO 14001 adalah sistem manajemen utama yang mengkhususkan

pada persyaratan bagi formulasi dan pemeliharaan dari SML. Tiga komitmen

fundamental mendukung kebijakan lingkungan untuk pemenuhan persyaratan ISO

14001, termasuk (Suratno dkk, 2006):

1. Pencegahan polusi ketika perusahaan beroperasi, maka proses bisnis yang

dilakukan oleh perusahaan tersebut berpotensi untuk menimbulkan

dampak terhadap lingkungan, baik dampak positif maupun negatif. Pada

prinsipnya dampak yang timbul dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian,

yaitu dampak bio kimia fisik dan dampak sosial.

2. Kesesuaian dengan undang-undang yang ada, dalam Undang-Undang

Nomor 40 tahun 2007 dinyatakan bahwa (Suratno dkk, 2006):

a. Perusahaan yg menjalankan kegiatan usahanya di bidang yang

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung

jawab sosial dan lingkungan.

b. Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana disebutkan

dalam pasal 1 merupakan kewajiban perusahaan yang dianggarkan
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dan diperhitungkan sebagai biaya perusahaan yang pelaksanaannya

dilakukan dengan memperhatikan kepatuhan dan kewajiban.

c. Perusahaan yang tidak melakukan kewajiban sebagaimana

dimaksud pada pasal 1 dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

d. Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial perusahaan

diatur dengan peraturan pemerintah.

3. Perbaikan berkesinambungan SML, pada prinsipnya penerapan ISO 14001

tidak berarti tercapainya kinerja lingkungan dalam waktu dekat. Sertifikat

SML dapat saja diberikan kepada perusahaan yang masih mengotori

lingkungan. Namun, dalam SML terdapat persyaratan bahwa perusahaan

memiliki komitmen untuk melakukan perbaikan secara terus menerus

(continual improvement). Dengan perbaikan secara terus menerus inilah

kinerja lingkungan akan sedikit demi sedikit diperbaiki.

Manfaat-manfaat yang diperoleh dari pendaftaran ISO 14001 (Suratno

dkk, 2006):

1. Meningkatkan kinerja lingkungan sesuai komitmen manajemen puncak.

2. Penghematan ongkos dapat dicapai melalui peningkatan efisiensi energi

dan penggunaan air dan minimalisasi buangan.

3. Mengurangi resiko dari terjadinya polusi dan kondisi lainnya yang

berkenaan dengan lingkungan, dan oleh karena itu penghindaran dari

ongkos pembersihan yang tidak perlu dan/atau pelaksanaan tindakan dari

lembaga hukum.
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4. Kesesuaian hukum melalui pengenalan perundangan baru dengan

kecukupan waktu dalam menghadapi masalah lingkungan terkini.

5. Mengurangi resiko ketidaksesuaian dengan perundang-undangan dan

ongkos-ongkos tuntutan hukuman selanjutnya.

6. Memberikan kesan mendalam pada suatu merk sehingga para pelanggan

akan memandang organisasi tersebut telah melakukan pengendalian

dampak lingkungan yang baik.

7. Meningkatkan pemusatan tujuan bisnis dan mengkomunikasikan masalah

lingkungan terkini.

8. Meningkatkan daya melaba (earnings power) organisasi melalui

pengurangan ongkos-ongkos dan meningkatkan kepuasan pelanggan.

Kinerja lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini akan diukur

menggunakan ISO, yaitu sertifkasi Sistem Manajemen Lingkungan pada

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sistem ISO dipilih

karena sudah merupakan standar internasional yang sudah dikeluarkan oleh pihak

kompeten kepada perusahaan yang sudah memenuhi syarat sertifikasi. Penelitian

ini tidak menggunakan PROPER sebagai alat ukur kinerja lingkungan karena

pengujian PROPER dilakukan secara sektoral, sehingga untuk perusahaan yang

besar, yang memiliki anak cabang, atau pabrik kadangkala tidak memiliki

peringkat yang sama (Lindrianasari, 2006)
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai hubungan antara kinerja lingkungan, kinerja

ekonomi, dan pengungkapan lingkungan secara umum telah mempertimbangkan

kekuatan hubungan diantara variabel-variabel tersebut.

Perkembangan isu lingkungan dimulai sejak tahun 1972 dan menjadi

informasi yang sangat penting bagi para stakeholder. Para stakeholder mulai

fokus memperhatikan dampak lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas

perusahaan (Hughes, Anderson, & Golden, 2001). Tren tersebut dibuktikan

dengan meningkatnya perusahaan yang bertanggungjawab terhadap

lingkungannya akibat meningkatnya permintaan dari para stakeholder terutama

investor agar perusahaan menyediakan informasi yang dapat dipercaya dan akurat

mengenai kinerja lingkungan perusahaan (Clarkson, 2011).

Al-Tuwaijri (2004) menemukan adanya hubungan positif antara kinerja

ekonomi dan kinerja lingkungan demikian juga antara pengungkapan lingkungan

dan kinerja lingkungan. Al-Tuwaijri (2004) merupakan peneliti yang

memasukkan konsep kinerja ekonomi sebagai variabel endogenous dalam model

penelitian yang digunakan bersama dengan dua variabel endogenous lainnya.

Penelitian-penelitian empiris tersebut menampakkan hasil yang masih beragam.

Hal ini dimungkinkan karena sampel penelitian dan lokasi penelitian yang

beragam.

Penelitian mengenai hubungan antara kinerja lingkungan dan kinerja

ekonomi secara umum juga dilakukan oleh peneliti Indonesia meskipun belum

banyak yang melakukan penelitian tentang hal tersebut.
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Sarumpaet (2005) memberikan bukti empiris bahwa tidak ada hubungan

antara kinerja lingkungan dan kinerja ekonomi perusahaan, akan tetapi ukuran

perusahaan berhubungan secara signifikan terhadap kinerja lingkungan.

Suratno (2006) menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh

secara positif terhadap pengungkapan lingkungan serta kinerja lingkungan juga

berpengaruh secara positif terhadap kinerja ekonomi.

Luciana (2007) berpendapat bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan

antara kinerja lingkungan terhadap kinerja ekonomi dan pengungkapan

lingkungan terhadap kinerja ekonomi.

Lindrianasari (2007) menemukan hubungan positif antara kinerja

lingkungan dan kualitas pengungkapan lingkungan serta hubungan positif antara

kinerja ekonomi dan kinerja lingkungan.

Sedangkan Titisari (2012) menemukan hubungan positif antara kinerja

lingkungan tahun tersebut dengan kinerja ekonomi tahun berjalan, namun tidak

menemukan hubungan antara kinerja lingkungan tahun tersebut dengan kinerja

ekonomi periode selanjutnya.
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama dan Tahun
Penelitian

Judul Penelitian Tujuan Penelitian Hasil Penelitian

Luciana Spica
Almilia dan Dwi
Wijayanto; 2007

Pengaruh
Environmental
Performance dan
Environmental
Disclosure
terhadap
Economic
Performance

Menguji
pengaruh
environmental
performance
terhadap
economic
performance dan
pengaruh
environmental
disclosure
terhadap
economic
performance

Tidak ada
pengaruh yang
signifikan antara
environmental
performance
terhadap
economic
performance dan
environmental
disclosure
terhadap
economic
performance

Ignatius Bondan
Suratno,
Darsono, Siti
Mutmainah;
2006

Pengaruh
Environmental
Performance
terhadap
Environmental
Disclosure dan
Economic
Performance

Menguji
pengaruh
environmental
performance
terhadap
environmental
disclosure, dan
pengaruh
environmental
performance
terhadap
economic
performance

Terdapat
hubungan yang
positif dan
signifikan antara
environmental
performance
terhadap
environmental
disclosure dan
environmental
performance
terhadap
economic
performance

Sulaiman A. Al-
Tuwaijri,
Theodore E.
Christensen, K.
E. Hughes II;
2003

The Relations
among
Environmental
Disclosure,
Environmental
Performance, and
Economic
Performance: A
Simultaneous
Equations
Approach

Menguji
hubungan
economic
performance
dengan
environmental
performance dan
antara
environmental
disclosure
dengan
environmental
performance

Terdapat
hubungan positif
antara economic
performance
dengan
environmental
performance dan
signifikan antara
environmental
disclosure
dengan
environmental
performance
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Susi Sarumpaet;
2005

The Relationship
Between
Environmental
Performance And
Financial
Performance Of
Indonesian
Companies

Menguji bahwa
tidak ada
pengaruh antara
environmental
performance
dengan financial
performance

Tidak ada
pengaruh
signifikan
environmental
performance
terhadap
financial
performance

Lindrianasari;
2007

Hubungan antara
Kinerja
Lingkungan dan
Kualitas
Pengungkapan
Lingkungan
dengan Kinerja
Ekonomi
Perusahaan di
Indonesia

Menguji
hubungan kinerja
lingkungan
dengan
pengungkapan
lingkungan;
kinerja ekonomi
dengan kinerja
lingkungan; dan
kinerja ekonomi
dengan
pengungkapan
lingkungan

Hubungan positif
antara kinerja
lingkungan dan
kualitas
pengungkapan
lingkungan serta
hubungan positif
antara kinerja
ekonomi dan
kinerja
lingkungan

Kartika Hendra
Titisari dan
Khara Alviana;
2012

Pengaruh
Environmental
Performance
terhadap
Economic
Performance

Menguji
pengaruh
Environmental
Performance
terhadap
Economic
Performance
tahun tersebut
dan tahun
selanjutnya

Hubungan positif
Environmental
Performance
terhadap
Economic
Performance
tahun tersebut;
Environmental
Performance
terhadap
Economic
Performance
tahun
selanjutnya

2.3 Kerangka Penelitian

Perkembangan perusahaan perindustrian di Indonesia semakin tinggi

sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan. Isu lingkungan mulai menjadi

sorotan akibat adanya ketidaksesuaian antara prosedur pengelolaan lingkungan

dengan kenyataan perusahaan dalam mengelola lingkungannya. Isu lingkungan ini
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menyebabkan pemerintah melakukan pengendalian untuk pencemaran lingkungan

tersebut.

Pada saat ini, komponen dari laporan keuangan tidak hanya mengenai

kinerja keuangan perusahaan tersebut melainkan adanya catatan atas laporan

keuangan yang salah satu isinya mengenai isu tanggung jawab sosial perusahaan.

Semenjak adanya tanggung jawab sosial perusahaan, seorang stakeholder menilai

perusahaan tidak selalu akan bertumpu terhadap kinerja keuangan tapi akan juga

menilai kinerja lingkungan dan sebagainya. Kinerja keuangan sampai kapanpun

akan menjadi hal yang prioritas bagi investor dalam menjalankan kegiatan

perusahaan. Namun tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu kegiatan

yang langsung bersinggungan dengan masyarakat. Sehingga perusahaan mulai

peduli dengan program-program yang memperhatikan keadaan lingkungan

perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori legitimasi, dimana perusahaan berharap

mendapatkan pengakuan serta memenuhi kontrak sosial dari masyarakat.

Pengungkapan atas aktivitas atau kinerja perusahaan yang semakin baik

akan menjadi sebuah good news bagi pelaku pasar. Pengungkapan informasi

mengenai aktivitas atau kinerja perusahaan merupakan hal penting bagi

stakeholder terutama bagi investor. Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan

yang baik juga merupakan good news yang di respon positif oleh investor.

Donovan dan Gibson (2000) menyatakan bahwa berdasarkan teori

legitimasi, salah satu argumentasi dalam hubungan antara profitabilitas dan

tingkat kinerja sosial adalah ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi,

perusahaan menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu

informasi tentang kesuksesan keuangan perusahaan. Sebaliknya, pada saat tingkat
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profitabilitas rendah, mereka berharap para pengguna laporan akan membaca

good news kinerja perusahaan, misalnya dalam lingkup sosial, dengan demikian

investor akan tetap berinvestasi di perusahaan tersebut. Kerangka penelitian yang

akan dibuat dalam penelitian ini yaitu:

Gambar 2.1

2.4 Perumusan Hipotesis

Penelitian empiris terdahulu mengenai hubungan antara kinerja

lingkungan dengan kinerja ekonomi melaporkan hasil yang tidak konsisten.

Banyaknya perbedaan hasil penelitian terdahulu membuat penelitian ini semakin

memberikan bukti bahwa masih banyak sekali perbedaan indikator penilaian di

dalam alat uji hingga variabel kontrol yang di masukan di dalam penelitian ini.

Hubungan antara kinerja lingkungan dan kinerja ekonomi ditemukan pada

dukungan teoritis belum kuat dan penelitian empiris terdahulu belum berhasil

menjelaskan hasil yang kontradiktif tersebut. Perusahaan yang memiliki tingkat

kinerja lingkungan yang tinggi pasti akan diterima oleh masyarakat sehingga

perusahaan mendapatkan suatu keuntungan lebih di dalam pelaporan keuangan

selain dari segi kinerja keuangan saja. Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja

Environmental
Performance

Economic Performance
tahun berikutnya

Economic Performance
tahun berjalan
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sosial perusahaan dalam hal ini lebih spesifikasi di dalam kinerja lingkungan

mempengaruhi kinerja keuangan suatu perusahaan.

Menurut Suratno, dkk (2006) informasi mengenai aktivitas atau kinerja

perusahaan adalah hal yang sangat penting bagi stakeholder khususnya investor

sebab pengungkapan informasi mengenai hal tersebut merupakan kebutuhan bagi

stakeholder. Hubungan antara kinerja lingkungan terhadap kinerja ekonomi dapat

dihipotesiskan sebagai berikut:

H1 : Environmental performance pada tahun tersebut berpengaruh

signifikan terhadap economic performance pada tahun tersebut.

Sejalan dengan hipotesis pertama, berdasarkan teori legitimasi yang

berhubungan dengan bagaimana peran legitimasi dalam kehidupan sosial,

khususnya pada terbentuk dan bertahannya wewenang. Ciri organisasi yang

legitimet (dilegitimasi oleh masyarakat) adalah sesuai dengan kerangka rasional

dan legal dalam masyarakat. Kinerja lingkungan perusahaan perlu dilaporkan oleh

perusahaan untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Kinerja perusahaan

pada masa sekarang diharapkan berdampak pada pertumbuhan perusahaan dimasa

yang akan datang. Dampak kinerja lingkungan perusahaan terhadap kinerja

keuangan baru dapat dilakukan pada periode setelah aktivitas tersebut

dilaksanakan, sehingga melihat kinerja pada tahun setelahnya dirasakan lebih

tepat. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:

H2 : Environmental performance pada tahun tersebut berpengaruh

signifikan terhadap economic performance pada tahun berikutnya.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan sampel penelitian ini

diambil dengan teknik purposive sampling dengan kriteria pengambilan sampel:

a. Perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia;

b. Perusahaan mengikuti Program ISO 14001 pada tahun 2012 – 2014; dan

c. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dalam satuan rupiah untuk

periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember pada tahun 2012 – 2014

secara berturut-turut dengan tujuan untuk meningkatkan komparabilitas

atau daya banding yang baik.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan sumbernya, jenis data penelitian ini menurut Hanke &

Reitsch (1998), dalam Mudrajat Kuncoro, (2007) adalah data eksternal yang

diperoleh dari situs BEI. Data ini tergolong data sekunder, karena data sumbernya

didapat dari situs BEI (www.idx.co.id) dan data ini tidak didapat langsung dari

perusahaan.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian ini adalah pengumpulan data

sekunder dengan cara download annual report perusahaan yang listing di BEI

melalui situs resminya www.idx.co.id.

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Pada penelitian ini terdapat dua hal yang akan diteliti, yaitu kinerja

ekonomi dan kinerja lingkungan. Dua hal tersebut kemudian dibagi menjadi dua

variabel, yaitu sebagai variabel independen dan variabel dependen. Berikut adalah

definisi operasionalnya:

3.4.1 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah suatu variabel yang dikenai pengaruh dan

diterangkan oleh variabel lain atau variabel yang menjadi perhatian utama peneliti

(Sekaran, 2006). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah economic

performance. Menurut Suratno, dkk (2006) economic performance adalah kinerja

ekonomi secara makro dari sekumpulan perusahaan dalam suatu industri.

Pengukuran kinerja menurut Kamus Istilah Akuntansi (2003) menyatakan bahwa

kinerja (performance) adalah suatu istilah umum yang digunakan untuk sebagian

atau seluruh tindakan aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode, sering

dengan referensi pada sejumlah standar seperti biaya masa lalu atau yang

diproyeksikan, suatu dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas

manajemen dan semacamnya.
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Economic performance merupakan suatu prestasi manajemen, dalam hal

ini manajemen keuangan dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu menghasilkan

keuntungan dan meningkatkan nilai perusahaan. Economic performance adalah

kinerja perusahaan yang secara relatif dalam suatu industri yang sama yang

ditandai dengan return tahunan industri yang bersangkutan. Sarumpaet (2005)

dalam studinya dan juga digunakan dalam penelitian ini economic perfomance

dihitung dari return perusahaan atas aktiva (ROA). Penelitian ini konsisten

dengan penelitian sebelumnya, kinerja keuangan diukur dengan menggunakan

rasio return on asset (ROA) untuk mengukur economic perfomance perusahaan.

3.4.2 Variabel Independen

Variabel independen adalah suatu variabel yang fungsinya mempengaruhi

variabel lain atau variabel yang mempengaruhi variabel dependen, baik secara positif

maupun negatif (Sekaran, 2006). Variabel independen dalam penelitian ini adalah

environmental perfomance. Suratno, dkk (2006) menyatakan bahwa kinerja

lingkungan adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik

(green). Pengukuran kinerja lingkungan merupakan bagian penting dari sistem

manajemen lingkungan. Hal tersebut merupakan ukuran hasil dari sistem

manajemen lingkungan yang diberikan terhadap perusahaan secara riil dan

kongkrit. Selain itu, kinerja lingkungan adalah hasil yang dapat diukur dari sistem

manajemen lingkungan, yang terkait dengan kontrol aspek-aspek lingkungannya.

Pengkajian kinerja lingkungan didasarkan pada kebijakan lingkungan, sasaran

lingkungan dan target lingkungan (ISO 14004, dari ISO 14001). Pengukuran

kinerja lingkungan ditafsirkan bermacam cara, antara lain kuantitatif, atau hasil

proses serta kualitatif atau dalam proses.
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Environmental performance adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan

lingkungan yang baik (green). Kinerja lingkungan perusahaan diukur dengan

Sertifikasi 14001 yang merupakan suatu sistem manajemen lingkungan bertaraf

internasional. ISO 14001 adalah suatu standar internasional untuk Sistem

Manajemen Lingkungan (SML) yang pada saat ini secara luas menggunakan SML

di dunia, dengan lebih dari 6.000 sertifikasi di Inggris dan 111.000 sertifikasi di

negara seluruh dunia. ISO 14001 adalah sistem manajemen utama yang

mengkhususkan pada persyaratan bagi formulasi dan pemeliharaan dari SML.

ISO 14001: 2015 membantu organisasi mencapai hasil yang diharapkan

dari sistem manajemen lingkungan, yang memberikan nilai bagi lingkungan,

organisasi itu sendiri dan pihak yang berkepentingan. Konsisten dengan kebijakan

lingkungan organisasi, hasil yang diharapkan dari sistem manajemen lingkungan

meliputi: peningkatan kinerja lingkungan, pemenuhan kewajiban kepatuhan dan

pencapaian tujuan lingkungan.

3.4.3 Variabel Kontrol

Variabel kontrol didefinisikan sebagai variabel yang faktornya dikontrol

oleh peneliti untuk menetralisasi pengaruhnya. Dalam penelitian ini menggunakan

variabel kontrol yaitu total asset. Variabel ini digunakan untuk kontrol pengaruh

potensial pada kinerja lingkungan dan kinerja keuangan. Variabel ini juga di

gunakan dalam penelitian Sarumpaet (2005).

Menurut Dyckman et al (1999:174), aktiva adalah manfaat ekonomi yang

dapat terealisasi di masa depan yang diperoleh atau diakuisisi oleh entitas tertentu

sebagai hasil dari transaksi atau kejadian masa lalu. Sedangkan menurut Warren
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(2005:63), aktiva (asset) adalah sumber daya yang dimiliki oleh entitas bisnis atau

usaha. Sumber daya ini dapat berbentuk fisik ataupun hak yang mempunyai nilai

ekonomis.

Total aset sering dimaksud juga sebagai suatu pengukuran untuk suatu

ukuran perusahaan. Banyak penelitian sebelumnya memasukan variabel ini untuk

menjadi salah satu tolak ukur. Total aset juga sebagai salah satu alat perhitungan

dari rasio profitabilitas yaitu Return On Asset dengan rumus laba bersih dibagi

total aset. Sehingga total aset di dalam penelitian ini merupakan salah satu tolak

ukur yang di anggap cocok untuk mengukur suatu kinerja ekonomi.

3.5 Model Penelitian

Untuk menguji hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini

digunakan alat analisis regresi. Model persamaan struktural yang diusulkan

sebagai suatu model empiris adalah sebagi berikut:

= + + +
+ = + + +

Keterangan:

= Return On Assets tahun tersebut+ = Return On Assets tahun berikutnya

= Konstanta

= Total Aset tahun tersebut

= Sertifikasi Kinerja Lingkungan

= Error
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3.6. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang dilihat

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, range,

kurtosis, dan kemencengan distribusi (skewness) (Ghozali,2006).

3.7. Uji Asumsi Klasik

3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah dalam

model regresi, variabel dependen dan independen mempunyai distribusi normal.

Dalam uji normalitas pada penelitian ini ada 2 cara untuk mendeteksi apakah

residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan analisis grafik dan uji

statistik (Ghozali, 2013). Analisis grafik dengan melihat normal probability plot,

jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, demikian sebaliknya jika data

menyebar jauh dari garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi

normalitas.

Dasar pengambilan keputusan uji statistik dengan Kolmogorov-Smirnov Z

(1-Sample K-S) adalah:

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan HA

diterima. Hal ini berarti data residual terdistribusi tidak normal.

2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka H0 diterima dan HA

ditolak. Hal ini berarti data residual terdistribusi normal.  (Ghozali, 2013).
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3.7.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah kejadian yang menginformasikan terjadinya

hubungan antara variabel-variabel bebas. Sugiyono dan Susanto (2015)

menyatakan bahwa deteksi adanya multikolinearitas dapat dilihat dari beberapa

cara. Teknik ini mendeteksi masalah multikoliniearitas dengan melihat nilai

korelasi antar regresor atau variabel bebas. Jika koefisien korelasi antar variabel

bebas > 0,80 berarti terjadi multikoliniearitas antar variabel bebas, sebaliknya jika

koefisien korelasi antar variabel bebas <= 0,80 , maka tidak terjadi

multikolinearitas antar variabel bebas.

3.7.3 Uji Heterokedasitas

Uji heteroskedastisitas adalah uji yang bertujuan untuk menguji apakah

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari suatu

pengamatan ke pengamatan lain. Jika mempunyai varians yang sama, berarti

tidak terdapat heterokedasitas, sedangkan jika mempunyai varians yang tidak

sama maka terdapat heterokedasitras (Sugiyono dan Susanto, 2015). Untuk

menguji terjadi tidaknya heterokedastisitas digunakan Uji Glejser. Apabila sig. >

0.05 maka tidak terdapat gejala heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak

terjadi heterokedasitas.

3.7.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linier

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada

periode t-1 atau sebelumnya (Ghozali, 2013). Dalam penelitian ini mendeteksi

autokorelasi dengan uji Run test. Pada metode ini, jika tidak terdapat hubungan
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korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Jika nilai tes

signifikannya > 0,05 maka tidak terdapat autokorelasi.

3.8 Analisi Goodness of Fit Model

3.8.1 Uji Determinasi ( R2)

Uji determinasi adalah metode analisis regresi yang digunakan untuk

menganalisis secara biasa. Yaitu semua variabel independen dianalisis secara

berurutan baik variabel yang berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen. Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase pengaruh

variabel independen terhadap perubahan variabel dependen (Sugiyono dan

Susanto, 2015). Nilai R2 yang kecil berarti persentase kemampuan variabel

independen dalam mempengaruhi variabel dependen rendah, sebaliknya jika nilai

R2 besar berarti persentase kemampuan variabel independen dalam mempengaruhi

variabel dependen tinggi.

3.8.2 Analisis Regresi Berganda

Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda untuk

melihat bagaimana keadaan naik turunnya variabel dependent.analisis regresi

ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independen minimal 2 variabel

(Sugiyono dan Susanto ,2015). Pengaruh beberapa variabel independen

dinyatakan dengan notasi X, terhadap variabel dependen dinyatakan dengan

notasi Y, berdasarkan perkembangan secara proporsional.
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3.9 Uji Hipotesis

3.9.1 Uji F

Uji F digunakan untuk menguji apakah model regresi yang digunakan

sudah tepat. Ketentuan yang digunakan dalam uji F adalah sebagai berikut:

a. Jika F hitung lebih besar dari F tabel atau probabilitas lebih kecil dari

tingkat signifikansi (sig < 0,05), maka model penelitian dapat digunakan

atau model tersebut sudah tepat.

b. Jika F hitung lebih kecil dari F tabel atau probabilitas lebih besar dari

tingkat signifikansi (sig > 0,05), maka model penelitian tidak dapat

digunakan atau model tersebut tidak tepat.

3.9.2 Uji T

Pada uji t nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel dilakukan

dengan cara sebagai berikut:

a. Bila t hitung lebih besar t tabel atau probabilitas lebih kecil dari tingkat

signifikansi (sig < 0,05), maka Ha diterima dan H0 ditolak, variabel bebas

berpengaruh terhadap variabel tersebut.

b. Bila t hitung lebih kecil t tabel atau probabilitas lebih besar dari tingkat

signifikansi (sig > 0,05) maka Ha ditolak dan H0 diterima, variabel bebas

tidak terpengaruh terhadap variabel terikat.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari pengujian hipotesis pertama, kinerja lingkungan tahun tersebut

mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja ekonomi

tahun tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan perusahaan di

Indonesia, masih kurang dalam diperhatikan untuk menunjang kinerja ekonomi

suatu perusahaan. Akan tetapi variabel penjelas yaitu total asett memiliki

hubungan yang signifikan mengingat total aset biasanya mencerminkan suatu

ukuran perusahaan yang secara langsung akan sangat mempengaruhi kinerja

ekonomi perusahaan tersebut. Tidak mengherankan melihat hasil yang seperti ini

disuatu negara berkembang seperti Indonesia, yang kurang memiliki pengaruh

antara kinerja keuangan dangan kinerja lingkungannya. Karena suatu produk atau

jasa yang mempunyai nilai lingkungan yang tinggi akan memiliki nilai harga jual

yang lebih tinggi pula sehingga konsumen tidak terlalu menginginkan hasil

perusahaan tersebut. Sehingga perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang

baik tidak akan berpengaruh langsung terhadap kinerja ekonomi perusahaan itu

sendiri.

Dari pengujian hipotesis kedua, kinerja lingkungan tahun tersebut

mempunyai pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja ekonomi

tahun berikutnya. Hal ini terjadi karena kinerja lingkungan perusahaan baik
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ataupun buruk tidak terlalu berpengaruh terhadap kinerja ekonomi suatu

perusahaan pada masa yang akan datang. Masyarakat hanya memandang kinerja

lingkungan perusahaan pada periode yang sama dan akan menilai lagi terhadap

kinerja lingkungan perusahaan masa yang akan datang tidak dengan kinerja

lingkungan periode berjalan. Hal ini tidak mengejutkan untuk melihat bahwa di

negara berkembang, seperti Indonesia, kinerja lingkungan tidak terkait dengan

kinerja ekonomi. Terlebih lagi lingkungan produk atau jasa yang biasanya

membawa harga yang lebih tinggi tidak mendukung konsumen besar Indonesia,

oleh karena itu tidak akan berpengaruh terhadap kinerja ekonomi yang lebih baik.

Bahkan di negara-negara maju, studi sebelumnya menunjukkan hasil yang

beragam pada hubungan ini, yang juga bisa berarti bahwa di pasar-pasar, bahkan

banyak orang masih dalam preferensi harga dibandingkan lingkungan.

Penelitian ini membuktikan bahwa kinerja lingkungan perusahaan

direspon oleh masyarakat pada periode yang sama dengan kinerja lingkungan

dilaksanakan oleh perusahaan. Hal ini terlihat pada pengaruh kinerja lingkungan

terhadap kinerja ekonomi pada pengujian hipotesis kesatu. Selanjutnya kinerja

lingkungan tidak mempengaruhi kinerja ekonomi perusahaan pada periode yang

akan datang, seperti yang terlihat pada pengujian hipotesis kedua.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dan saran yang diusulkan penulis untuk penelitian

selanjutnya:

1. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur dan terdaftar dalam

Sertifikasi ISO 14001. Untuk penelitian selanjutnya disarankan dilakukan
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pada industri sejenis yang tidak terdaftar dalam Sertifikasi ISO 14001 atau

pada industri yang berbeda. Kinerja lingkungan sudah menjadi kewajiban

bagi perusahaan sehingga perlu mendapat perhatian dari perusahaan dan

diharapkan berpengaruh terhadap kinerja ekonomi.

2. Penelitian ini menggunakan variabel kontrol total assets. Penelitian

selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel kontrol yang

berpengaruh terhadap hubungan variabel kinerja lingkungan dan kinerja

ekonomi. Disarankan untuk menambahkan variabel jenis perusahaan,

karena kewajiban melakukan aktivitas lingkungan menjadi kewajiban

semua perusahaan bukan hanya pada perusahaan rawan lingkungan.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dan

keterbatasan pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui

hasil penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik yaitu untuk penelitian

selanjutnya sebaiknya memperluas sampel penelitian diluar industri manufaktur.

Perluasan perusahaan sampel dapat menunjukkan hasil yang berbeda dan semakin

akurat. Penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel-variabel yang berbeda

untuk melihat pengaruh pada tingkat kinerja lingkungan perusahaan. Dalam

penelitian ini sudut pendang yang diambil adalah dari sisi kinerja keuangan. Pada

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan model pengukuran kinerja

yang lainnya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil pengukuran dan

dapat diperbandingkan dengan penelitian sebelumnya, model mana yang terbaik

dalam menggambarkan kinerja lingkungan perusahaan. Seharusnya perusahaan
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agar lebih memperhatikan dan meningkatkan sektor kinerja lingkungan sebagai

salah satu komponen yang tidak terlepas dari laporan keuangan. Sehingga kinerja

lingkungan akan menjadi salah satu indikator utama untuk pengguna laporan

keuangan untuk mengambil keputusan secara efektif dan efisien.
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